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Abstrak 

Syaikh Muhammad al-Amin al-Harari merupakan salah satu ulama yang dikenal menguasai 

banyak bidang ilmu agama khususnya tafsir, hadis, bahasa, fiqh akan   tetapi banyak dari 

akademisi yang meneliti beliau dari segi tafsirnya dan masih belum ditemukan penelitian yang 

membahas beliau dari segi hadis. Oleh karenanya peneliti mengulas biografi dan kontribusi 

Syaikh Muhammad Amin al-Harari di bidang hadis dengan cara melihat bagaimana metode 

Syarah hadis yang beliau gunakan dalam kitab Syarah Sahih Muslim yang beliau tuliskan serta 

komposisi apa saja yang dipakai beliau dalam menSyarah hadis Sahih Muslim. Melalui metode 

library research, oleh karena itu penelitian ini butuh terhadap sumber data yakni berupa kitab 

al-Kaukab al-Wahhaj Syarah Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, buku metode Syarah hadis dan jurnal 

ilmiah yang berhubungan dengan pembahasan ini. Untuk mendapat hasil yang sempurna 

analisis penelitian ini dilakukan dengan membahas buku metode Syarah hadis dan jurnal ilmiah 

serta membandingkan kitab Syarah hadis sayaikh Muhammad Amin al-Harari dengan kitab 

yang al-Minhaj. penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Syaikh Muhammad Amin al-

Harari dalam menSyarah hadis kitab Sahih Muslim adalah metode tahlili dan muqarin. 

Komposisi Syarah hadis yang digunakan syaikh Amin al-Harari mencakup : penjelasan perawi 

hadis,fiqh, uraian lafadz, nahwu, perbedaan pendapat ulama dalam memahami hadis, perbedaan 

lafadz periwayatan hadis. 

Kata Kunci: Metode Syarah, Muhammad al-Amin al-Harari, Sahih Muslim 

 

Abstract
 

Shaykh Muhammad al-Amin al-Harari is one of the scholars who is known to master many fields 

of religious science, especially tafsir, hadith, language, fiqh, but many academics have studied 

him in terms of his interpretation and there is still no research that discusses him in terms of 

hadith. Therefore, the researcher reviews the biography and contribution of Shaykh Muhammad 

Amin al-Harari in the field of Hadith by looking at how the method of Hadith narration he used 

in the book of Sahih Muslim that he wrote and what composition he used in narrating the Hadith 

of Sahih Muslim. Through the library research method, therefore this research needs data 

sources in the form of the book of al-Kaukab al-Wahhaj, the book of the method of hadith 

scribing and scientific journals related to this discussion. To get perfect results, the analysis of 

this research is carried out by discussing the book of hadith analysis methods and scientific 

journals and comparing the book of hadith analysis of sheikh Muhammad Amin al-Harari with 

the book al-Minhaj. this research concludes that the method of sheikh Muhammad Amin al-

Harari in synthesizing the hadith of the Sahih Muslim book is the tahlili and muqarin method. 

the composition Syarah hadis used by sheikh Amin al-Harari includes: explanation of the 

narrator of the hadith, fiqh, description of the lafadz, nahwu, differences of opinion of scholars 

(ikhtilaf) in understanding the hadith, differences in the lafadz of hadith narration. 
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PENDAHULUAN

Kitab Sahih Muslim merupakan salah satu kitab indukan dalam bidang hadis kitab 

ini dituliskan oleh al-Imam Abu Husein Muslim bin Husein bin Hajjaj al-qusyairi an – 

naysaburi. kitab Sahih Muslim sendiri memiliki banyak keistimewaan dan banyak 

memberikan manfaat pada umat islam sehingga para ulama banyak yang memuji 

keagungan kitab Sahih Muslim, para ulama sepakat bahwasannya kitab Sahih Muslim 

adalah kitab yang paling shahih ketiga setelah Al-Qur’an dan Shahih al-Bukhari jika 

dilihat dari segi kedudukan para perawi hadis-nya karena pensyaratan imam al-bukhori 

lebih ketat daripada imam muslim, akan tetapi ada juga beberapa ulama yang berpendapat 

bahwa Sahih Muslim itu kitab shahih yang kedua setelah Al-Qur’an jika dilihat dari 

sistematis bab yang dituliskan oleh imam muslim. (walidin, 2018)  

Seperti kebanyakan kitab hadis lainnya yang memiliki banyak kitab Syarah yang 

merupakan bentuk perhatian ulama terhadap kajian hadis nabawi kitab Sahih Muslim juga 

banyak memiliki kitab Syarah yang dituliskan oleh para ulama baik dari masa ulama salaf, 

ulama kholaf, atau ulama kontemporer seperti contoh dari kalangan ulama salaf lahirlah 

kitab Syarah Sahih Muslim yang berjudul ”al-Mu’lim bi Fawaidi Sahih Muslim” yang 

dituliskan al maziriy (536 H) kemudian pada periode ulama kholaf muncullah kitab 

Syarah Sahih Muslim lain yang berjudul ”al-Minhaj Syarah Sahih Muslim ibn al-Hajjaj” 

yang dituliskan oleh imam an nawawi ( 676 H ). (aflaha, 2019) 

Pada periode ulama kontemporer muncullah karya monumental Syarah kitab Sahih 

Muslim yang berjudul ”al-Kaukab al-Wahhaj fi Syarah Sahih Muslim bin Hajjaj” yang 

dituliskan oleh Syaikh Muhammad al-Amin al-Harari. Syaikh Muhammad Amin al-Harari 

merupakan ulama yang menguasai banyak bidang dalam ilmu agama seperti tafsir, hadis, 

fiqh, bahasa dan lain-lain. Akan tetapi banyak dari para cendekiawan yang mengkaji 

beliau dari segi ilmu tafsirnya saja dan masih belum ada yang mengkaji beliau dari segi 

hadisnya. 

 Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang Syarah Sahih Muslim 

dan syaikh Amin al-Harari seperti jurnal yang dituliskan nizar ali yang berjudul 

”Kontribusi an-Nawawi dalam Penulisan Syarah Hadis” jurnal ini membahas tentang 

metode Syarah hadis imam an nawawi dalam kitab al-Minhaj Syarah Sahih Muslim hasil 

dari penelitian ini menyimpulkan metode yang digunakan an nawawi dalam al-Minhaj 

adalah metode muqarin saja. (ali, 2007) 

 Kemudian jurnal yang dituliskan Aeni Nahdhiyati yang berjudul ”Metodologi 

Penafsiran Muhammad Al-Amin Al-Harari dalam Kitab Tafsir Hadaiq al-Rauh wa Al 

Raihan fi Rawabi Ulum Al-Qur’an” jurnal ini membahas metodologi penafsiran Syaikh 

Muhammad Amin al-Harari dalam kitab tafsirnya kesimpulan dari jurnal ini adalah 

metode yang digunakan Syaikh Muhammad Amin al-Harari dalam kitab tafsirnya adalah 

metode tahlili yakni menjelaskan makna yang terkandung dalam al Qur’an secara 

terperinci. (nahdhiyati, 2015) 
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Penelitian ini termasuk penelitian library research yang mana membutuhkan 

sumber data utama yang berupa kitab al-Kaukab al-Wahhaj Syarah Sahih Muslim bin 

Hajjaj, buku-buku tentang metode Syarah hadis, dan jurnal-jurnal ilmiah yang 

berhubungan dengan pembahasan ini. Dalam menganalisis data peneliti menganalisiss 

pengertian Syarah serta pembagiannya dalam buku metodologi Syarah hadis dan jurnal 

ilmiah, kemudian peneliti melakukan perbandingan terhadap metode Syarah hadis yang 

digunakan Syaikh Muhammad Amin al-Harari dalam kitabnya dengan metode Syarah 

hadis imam an nawawi dalam al-Minhaj. Oleh karena itu peneliti disini bertujuan 

mengkaji beliau dari segi hadisnya dengan cara mengkaji beliau dalam metode syarah 

hadis yang beliau tuliskan dalam kitabnya ”al-Kaukab al-Wahhaj Syarah Sahih 

Muslim ibn al-Hajjaj”. disisi lain juga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode 

Syarah hadis Syaikh Muhammad Amin al-Harari serta komposisi Syarah apa saja yang 

digunakannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan studi pustaka (library research), yakni jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisiss data yang telah diperoleh 

(Muzakki, 2021). Sumber data utama penelitian kualitatif mengandalkan literature atau 

referensi yang bersifat kepustakaan agar dapat mengeksplorasi dan mengidentifikasi 

informasi baru. (sholihin, 2023) 

 Untuk mendapat hasil yang maksimal dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

tinjauan pustaka atau library research karena desain penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah sember data primer yang 

terdiri dari kitab ”al-Kaukab al-Wahhaj Syarah Sahih Muslim ibn Hajjaj”. Serta sumber 

data sekunder yang terdiri dari buku-buku yang membahas tentang kajian Syarah hadis, 

jurnal ilmiah yang pembahasannya masih berhubungan dengan judul penelitian ini. 

Adapun analisi data yang dilakukan oleh  peneliti adalah menelaah dan menganalisiss  

secara  mendalam isi kitab-kitab Syarah hadis dan buku-buku yang membahas tentang 

Syarah hadis, serta mengkaji jurnal-jurnal yang membahas tentang Syarah hadis dan 

Syaikh Muhammad al-Amin al-Harari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Biografi Syaikh Muhammad al-Amin al-Harari 

Syaikh Muhammad al-Amin al-Harari merupakan seorang ulama yang lahir di 

daerah habasyah   ethiopia.   Syaikh Muhammad al-Amin al-Harari lahir hari jum’at akhir 

bulan dzulhijjah tahun 1348 H atau 1929 M. Dan wafat pada tahun 2019 M di usianya 

yang ke 95 tahun.  Syaikh Muhammad Amin al-Harari merupakan putra dari syaikh 

abdullah bin yusuf al buwaiti dan halimah binti sa’ad. Ibunya wafat ketika beliau usia 4 

tahun kemudian Muhammad amin kecil diasuh oleh ayahnya dan ditarbiyah sendiri oleh 

ayahnya sampai dia menghafal diusia 6 tahun. (saepulloh, 2022) 
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Kemudian Syaikh Muhammad al-Amin melanjutkan pengembaraan ilmunya 

kepada banyak ulama seperti syaikh yusuf bin utsman al waroqiy kepada beliau Syaikh 

Muhammad amin belajar kitab-kitab fiqh seperti fathul wahhab, kanzur roghibin, mughni 

muhtaj, hasyiyah jamal ala Syarah minhaj. Kemudian Syaikh Muhammad Amin al-Harari 

belajar kepada syaikh ahmad bin ibrahim al kurri kepada beliau syaiakh Muhammad amin 

belajar kitab shahih bukhori, Sahih Muslim dan sebagian kitab-kitab mustholah hadis. 

Kemudian Syaikh Muhammad amin juga belajar dan mendapatkan sanad-sanad semua 

kitab khusunya kitab-kitab hadis dari al-Muhaddist al-Musnid ad-Dunya Syaikh 

Muhammad Yasin bin Isa al-Fadani. Dan beliau dikenal sebagai ulama yang memegang 

sanad-sanad kitab setelah kewafatan Syaikh Muhammad yasin bin isa al fadani. Syaikh 

Muhammad amin terkenal seorang ulama yang menguasai semua bidang ilmu agama 

khususnya tafsir,  hadis, fiqh. Dan beliau terkenal ulama yang produktif hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya karya-karya beliau di berbagai macam  bidang ilmu agama. 

 Setelah selesai menimba ilmu kepada banyak ulama Syaikh Muhammad Amin al-

Harari fokus untuk mengajarkan dan menyebarkan ilmu-ilmu yang telah dia dapatkan, 

Syaikh Muhammad Amin al-Harari mulai mengajar sejak beliau masih di habasyah, 

Syaikh Muhammad Amin al-Harari mulai mengajar pada tahun 1373 H / 1954 M dan 

diikuti oleh seribu orang, adapun pengajaran syaikh muhammd Amin al-Harari dimulai 

sejak setelah sholat subuh sampai setelah sholat isya’.dan dalam kurun waktu tersebut 

Syaikh Muhammad Amin al-Harari mengajarkan kurang lebih empat belas macam bidang 

ilmu agama dan dari berbagai macam judul kitab. Setelah terjadi konflik di habasyah 

Syaikh Muhammad Amin al-Harari hijrah ke makkah al mukarromah kemudian beliau 

menetap di sana dan menjadi pengajar aktif di masjid al haram selama kurang lebih 

empatbelas tahun. (karim, 2022) 

Selain mengajar Syaikh Muhammad Amin al-Harari juga memberikan banyak 

kontribusi bagi dunia islam kontemporer khususnya di bidang hadis. Dia telah 

memberikan banyak sumbangsih berupa karya-karya monumental atas penelitiannya 

dalam kitab hadis maupun ilmu mustholah hadis. Adapun karya-karya beliau di bidang 

hadis diantaranya : 

1. Al-Kaukab al-Wahhaj Syarah Sahih Muslim bin Hajjaj 

2. Mursyidu Dzawi al-Hijaa Wa al-Hajat Syarah Sunan Ibn Majah 

3. Al-Bakurah al-Janiyah ’ala Mandzumah al-Baiquniyah 

4. Khulasoh Qaul al-Mufhim ’ala Tarajim Rijal Sahih Muslim 

5. Jauhar ad-Durori ’ala Alfiyah al-Atsar li Abdirrahman as-Suyuti 

6. An-Nahr al-Jari ’ala Tarajim Rijal Shahih al-Bukhari wa Musykilatihi    

7. Rof’ul Sudud ‘ala Sunan Abi Dawud (Belum Sempurna ) 

8. Majma’ al-Asanid wa Mudzfar al-Maqosid fi Asanid  

9. Al-Juhayriyat fi Jam’i Tsumaniyat 

10. Al Maqasid al-Wafiyah fi Jam’i Ma Waqa’a fi Muslim Minal Asanid al-Rubaiyah. 

Syaikh Muhammad Amin al-Harari  wafat pada tahun 2019 M di usianya yang ke 

95 tahun. (Al-Harari, 2018) 
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Munculnya Syarah Hadis dan Perkembangan Syarah Hadis  

Syarah hadis sebenarnya sudah muncul sejak zaman nabi Muhammad Saw dan 

para sahabat, akan tetapi penSyarahan hadis di zaman nabi Saw dan para sahabat masih 

belum berbentuk Syarah seperti umumnya Syarah hadis zaman sekarang. dan orang yang 

pertama kali menSyarah hadis adalah nabi Muhammad Saw sendiri terkadang bentuk 

Syarah hadis yang digunakan  adalah menjelaskan terhadap para sahabat lafadz yang 

masih musykil contoh : 

مْ  
ُ
حَدُك

َ
الِحَةُ يَسْمَعُهَا أ كَلِمَةُ الصَّ

ْ
 ال

َ
 قَال

ُ
ل
ْ
فَأ
ْ
وا وَمَا ال

ُ
 قَال

ُ
ل
ْ
فَأ
ْ
ا طِيَرَةَ وَخَيْرُهَا ال

َ
 ل

Tidak ada tiyaroh (mengundi nasib dengan perilaku burung) dan sebaik-baiknya adalah 

fa’lu (nasib baik). Sahabat bertanya apa fa’lu itu wahai rasulullah ? nabi saw menjawab 

: yakni ungkapan yang baik yang didengar oleh salah satu dari kalian.  (Bukhari, 2019) 

Dan setelah wafatnya nabi Muhammad SAW para sahabat dan tabiin melanjutkan 

kajian tentang Syarah hadis, di era ini bentuk Syarah hadis berubah para sahabat dan 

tabiin berupaya semaksimal mungkin untuk melakukan penyaringan terhadap hadis-hadis 

yang aslinya tidak bersumber dari nabi Muhammad SAW akan tetapi disandarkan pada 

nabi Muhammad SAW, hal ini dinamakan taqlil al lafdz. Dan di era ini pula para sahabat 

dan tabiin melakukan kritik matn (naqd al-matn). (ulama'i, 2008) 

Setalah abad kedua hijriyah mulai berkembanglah kajian Syarah hadis dengan cara 

pengumpulan hadis-hadis yang dilakukan oleh para ulama, pada abad ketiga hijriyah 

memberikan kontribusi dengan menulislan kitab-kitab hadis dan memberikan pembahasan 

pada hadis-hadis tersebut. Dan diera ini pula sudah ditemukan kitab Syarah hadis yang 

berjudul “a’lam as sunan Syarah al jami’ as shahih” yang dituliskan oleh abu sulaiman 

ahmad bin Ibrahim bin al khatobi (388 H) dan hal ini berlanjut sampai abad keenam 

hijriyah. 

Pada abad ketujuh hijriyah kajian Syarah hadis berkembang pesat sehingga abad 

ini dikenal “al ashr as syuruh” hal ini disebabkan oleh dua alasan. Pertama para ulama di 

masa ini masih berfokus terhadap pengumpulan hadis saja sedangakan pengumulan hadis 

sebenarnya sudah selesai di abad-abad sebelumnya, kedua umat muslim hanya bersandar 

pada kajian-kajian ulama terdahulu tanpa memberikan inovasi baru. Oleh karenanya para 

ulama di abad ini memberikan inovasi baru terhadap kajian hadis dengan membuat kitab-

kitab Syarah hadis. Adapun kitab-kitab yang muncul dizaman ini diantaranya “al-Minhaj 

Syarah Sahih Muslim bin Hajjaj” karya an nawawi kemudia “ kasyf al ghito’ Syarah 

mukhtasor al muwatha’ “ karya abi Muhammad bin abi qasim al farhuni at tunisi. 

(suryadilaga, 2012) 

Metode Syarah Hadis Syaikh Muhammad Amin al-Harari 

Dalam memberikan Syarah atau komentar dalam kitab hadis para ulama memiliki 

beragam macam metode yang digunakan, adapun metode-metode Syarah hadis sebagai 

berikut: 

1. Metode tahlili: dalam metode ini penSyarah menguraikan atau menjelaskan makna 

yang terkandung dalam setiap lafadz hadis secara terperinci yang mencakup beberapa 

aspek keilmuan seperti aqidah, fiqh, ushul fiqh, bahasa dan lain-lain dan menjelaskan 
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masalah-masalah yang berhubungan dengan hadis seperti biografi dan keadaan perawi 

hadis, permasalahan fiqh, permasalahan hukum hadis, masalah nahwu. Dan 

sistematika penulisan bab dan penomoran hadis pada kitab Syarah hadis tahlili urut 

mengikuti kitab asal. (Al-Awda, 2019) 

2. Metode ijmali: dalam metode ini penSyarah cenderung memberikan penjelasan 

terhadap hadis secara global tanpa menguraikan makna-makna yang terkandung dalam 

setiap lafadz hadis. (suryadilaga, 2012) 

3. Metode muqarin: dalam metode ini terdapat dua macam jenis Syarah pertama Syarah 

muqarin lafadz hadis yakni penSyarah membandingkan perbedaan lafadz periwayatan 

yang terdapat dalam satu hadis, kedua Syarah aqwal al-ulama yakni penSyarah 

membandingkan pendapat para ulama dalam memahami hadis dan hukum hukum 

yang berkaitan dengan hadis. (Al-Salami, 2022) 

Dari pemaparan terhadap pengertian metode Syarah hadis dan pembagiannya 

diatas, Syaikh Muhammad Amin al-Harari memberikan inovasi baru dalam kajian Syarah 

hadis dengan cara menggabungkan antara metode tahlili dan muqarin dalam kitabnya. 

Hal ini dapat dilihat dari sistematika penulisan bab dan penomoran hadis Syaikh 

Muhammad Amin al-Harari mengikut terhadap kitab Sahih Muslim seperti pada sampel 

Syarah hadis dibawah, kemudian dalam kitab Syarah Sahih Muslim ini peneliti 

menemukan beberapa point yang menjadi kandungan isi / komposisi yang ada pada 

metode Syarah hadis tahlili dan muqarin, seperti contoh  Syaikh Muhammad Amin al-

Harari menguraikan setiap lafadz hadis secara terperinci baik dalam segi aspek musthalah 

hadis, bahasa, dan fiqh, Syaikh Muhammad amin juga memberikan penjelasan terhadap 

perbedaan pendapat ulama dalam memahami kandungan hukum hadis ini serta perbedaan 

lafadz periwayatan hadis ini. 

Berikut contoh sample hadis yang di Syarah syaikh nuhammad Amin al-Harari 

dalam kitabnya: 

Hadis yang dirirwayatkan oleh al qamah dengan  nomor hadis 3279  

جَمِي   . يُّ هَمْدَانِ
ْ
ال عَلاءِ 

ْ
ال بْنُ  دُ  وَمُحَمَّ شَيبَةَ  بِي 

َ
أ بْنُ  رِ 

ْ
بَك بُو 

َ
وَأ التَّمِيمِيُّ  يَى  يَحْ بْنُ  يَحيَى  ثنا  فْظُ  حدَّ

ًّ
)وَالل مُعَاويةَ  بِي 

َ
أ عَنْ  عًا 

عَبْدِ  مَعَ  مْشِي 
َ
أ نْتُ 

ُ
قَال: ك قَمَةَ، 

ْ
عَل عَنْ  اهِيمَ،  إِبرَّ عَنْ  عْمَشِ، 

َ
الأ عَنِ  مُعَاويَةَ،  بُو 

َ
أ خبَرَنَا 

َ
أ قِيَهُ لِيَحْيَى(. 

َ
فَل بِمِنًى.  الِله   

جُكَ جَارِيَةً شَابَّة   لا نُزَو ِ
َ
حْمَنِ! أ بَا عَبْدِ الرَّ

َ
هُ عُثمَانُ: يَا أ

َ
ثُهُ. فَقَال ل د ِ هَاعُثمَانُ. فَقَامَ مَعَهُ يُحَ

َّ
عَل
َ
رُكَ  ل ِ

 
 مِنْ  مَضَى مَا بَعْضَ  تُذَك

  ؟ زَمَانِكَ 
َ
  : قَال

َ
ِ  عَبْدُ  فَقَال ئِنْ  : اللهَّ

َ
تَ  ل

ْ
قَدْ  ذَاكَ، قُل

َ
  ل

َ
نَا قَال
َ
  ل

ُ
ِ  رَسُول ى اللهَّ

َّ
ُ  صَل يْهِ  اللهَّ

َ
مَ  عَل

َّ
بَابِ، مَعْشَرَ  يَا " : وَسَل  مَنِ  الشَّ

مُ  اسْتَطَاعَ 
ُ
بَاءَةَ  مِنْك

ْ
يَتَزَوَّجْ، ؛ ال

ْ
غَضُّ  فَإِنَّهُ  فَل

َ
بَصَرِ، أ

ْ
حْصَنُ  لِل

َ
فَرجِْ،  وَأ

ْ
مْ  وَمَنْ  لِل

َ
يْهِ  ؛ يَسْتَطِعْ  ل

َ
وْمِ  فَعَل هُ  فَإِنَّهُ  ؛ بِالصَّ

َ
 وِجَاءٌ.  ل

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya at-Tamimi, Abu Bakr bin Abu Shaiba, 

dan Muhammad bin al-Ala al-Hamdani, semuanya dari Abu Muawiyah (dan lafazh ini 

milik Yahya). Mereka memberitakan kepada kami dari al-A’mash, dari Ibrahim, dari 

Alqamah, ia berkata: 'Aku sedang berjalan dengan Abdullah di Mina. Lalu ditemui oleh 

Utsman. Ia berdiri bersamanya dan berbicara. Utsman berkata kepadanya: "Wahai Abu 

Abdullah ar-Rahman! Tidakkah kita menikahkanmu dengan seorang gadis muda, agar 

dia bisa mengingatkanmu tentang masa-masa yang telah berlalu?" Abdullah pun 
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menjawab: "Jika kamu mengatakan itu, sesungguhnya Rasulullah shallallahu alaihi wa 

sallam telah berkata kepada kami: 'Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang 

mampu untuk menikah, maka hendaklah ia menikah, karena itu lebih menundukkan 

pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Dan bagi yang tidak mampu, maka hendaklah 

ia berpuasa, karena puasa adalah pelindung baginya. 
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Gambar 1- 4 . Sampel Syarah hadis dalam kitab al-Kaukab al-Wahhaj 

Adapun komposisi Syarah tahlili dalam hadis diatas yang dicantumkan Syaikh 

Muhammad Amin al-Harari dalam  kitabnya  mencakup 5 hal: 

Tabel 1. komposisi Syarah hadis tahlili dalam kitab al-Kaukab al-Wahhaj Syarah Sahih 

Muslim ibn al-Hajjaj karya Syaikh Muhammad Amin al-Harari 

Bentuk Syarah hadis dan 

penerapannya 
Syarah hadis Matn hadis 

Biografi perawi hadis 

 التميمي( يحيى بن يحيى حدثنا

 شيبة أبي بن بكر النيسابوري )وأبو

 العلاء بن كريب )محمد و( أبو

 أبي عن جميعًا الهمداني( الكوفي

 الضرير خازم بن معاوية محمد

 الكوفي )واللفظ( الآتي) التميمي

 معاوية( وفي أبو أخبرنا ليحيى

قال( :   ليحيى النسخ : )واللفظ بعض

 )عن معاوية أبو أخبرنا يحيى أي

 بن يزيد إبراهيم ( بن عن الأعمش

 بن علقمة( )عن  الكوفي النخعي قيس

 من وهو الكوفي النخعي قيس

 :الحافظ قال مسعود، ابن أصحاب

 أصح أنه ذكر مما الإسناد وهذا

 عن الأعمش رواية وهو الأسانيد،

 ابن عن علقمة عن النخعي إبراهيم

 مسعود 

حدَّثنا يَحيىَ بْنُ يَحْيىَ التَّمِيمِيُّ وَأبَُو 

دُ بْنُ الْعلَاءِ  بَكْرِ بْنُ أبَيِ شَيبَةَ وَمُحَمَّ

. جَمِيعًا عَنْ أبَيِ مُعَاويةَ   الْهَمْداَنيُِّ

)وَاللًّفْظُ لِيَحْيىَ(. أخَبرََنَا أبَُو 

مُعَاويةََ، عَنِ الأعَْمَشِ، عَنْ  

اهِيمَ، عَنْ عَلْقَمَةَ، قَال: كنُْتُ   إِبرَّ

أمَْشِي مَعَ عَبْدِ اللهِ بمِِنىً. فلََقِيَهُ  

ثهُُ. فقََال لَهُ  عُثمَانُ. فَقَامَ مَعَهُ يُحَد ِ

حْمَنِ! ألَا  عُثمَانُ: يَا أبََا عَبْدِ الرَّ

جُكَ جَارِيَةً شَابَّة لَعلََّهَا ِ رُكَ  نزَُو   تذُكَ ِ

 : قَالَ  ؟ زَمَانكَِ  مِنْ  مَضَى مَا بَعْضَ 

ِ  عَبْدُ  فَقَالَ   لَقدَْ  ذاَكَ، قلُْتَ  لَئنِْ  : اللَّّ

ِ  رَسُولُ  لَنَا قَالَ  ُ  صَلَّى اللَّّ  عَلَيْهِ  اللَّّ

 مَنِ  الشَّبَابِ، مَعْشَرَ  يَا " : وَسَلَّمَ 

جْ، ؛  الْبَاءَةَ  مِنْكمُُ  اسْتطََاعَ   فَإنَِّهُ  فلَْيَتزََوَّ

 لِلْفرَْجِ، وَأحَْصَنُ  لِلْبَصَرِ، أغََضُّ 

وْمِ  فَعلََيْهِ  ؛ يَسْتطَِعْ  لمَْ  وَمَنْ   ؛ بِالصَّ

 وِجَاءٌ.  لَهُ  فَإنَِّهُ 

 

Penjelasan permasalahan 

nahwu 

 وهو عرض؛ حرف )ألا( بالتخفيف

 حرف أو ولين، برفق الطلب

 وهو بالتشديد هلا بمعنى تحضيض

 مقرر هو كما وإزعاج بحث الطلب

 هلا.  أي النحو علم في

Uraian lafadz  

 من الباءة( أي منكم استطاع )من

 أي النكاح مؤن أي الباءة منكم قدر

 مهر من به يتزوج ما منكم وجد من

 إذ كسوة وكذا وليلة، يوم ونفقة

 لم وإلا الفعل على للقادرين الخطاب

 فعليه يستطع لم ومن" :قوله يستقم

 لغات أربع الباءة وفي ،"بالصوم

 الباءة بالمد منها المشهورة الفصيحة

 والثالثة مد، الباة بلا والثانية والهاء،

الباهة   والرابعة هاء، بلا الباء بالمد

 مد. بلا بهاءين

Penejelasan masalah fiqh  نكاح استحباب فيه :النووي قال 
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 النكاح لمقاصد المحصلة لأنها الشابة

 نكهة وأطيب استمتاعًا ألذ فإنها

 هو الذي الاستمتاع في وأرغب

 وأفكه عشرة وأحسن النكاح مقصود

 ملمسًا وألين منظرًا وأجمل محادثة

دها أن إلى وأقرب ِ  زوجها يعو 

 اهـ. يرتضيها التي الأخلاق

Takhrij hadis 

قد ذكر الشارح تخريج هذا  

الذي وجد  علقمة الحديث من رواية 

في كتب الأمهات بالفاظ مختلفة  

وشارك ومثال هذا قال الشارح : 

ابن المؤلف في رواية هذا الحديث 

  2048] ابو داود[. و1845]ماجه 

[ 3208[، والنسائي ]  

 

Dalam menSyarah hadis kitab Sahih Muslim Syaikh Muhammad Amin al-Harari 

dengan metode tahlili beliau mencantumkan beberapa komposisi Syarah tahlili, adapun 

komposisi Syarah tahlili hadis diatas dan ulasan bagan diatas sebagai berikut : 

Pertama: biografi perawi hadis yang mencakup penjelasan nama para periwayat 

hadis, pendapat ulama’ tentang keadaan para perawi hadis, jenis sanad hadis. Seperti 

contoh dalam hadis diatas Syaikh Muhammad Amin al-Harari menjelaskan nama-nama 

setiap perawi secara detail missal nama perawi pertama yahya bin yahya at tamimi an 

naisaburi, perawi kedua abu bakr bin abi syaibah dan abu quraib bin Muhammad bin 

aala’ al hamdani al kufi sampai pada perawi terakhir yakni alqamah bin qois an-naqoi al 

kuufi dan dia termasuk sahabat ibnu mas’ud, kemudian Syaikh Muhammad Amin al-

Harari juga menyebutkan pendapat al hafidz ibn hajar al asqolani bahwa riwayat a’mas 

dari alqamah dan dari ibn mas’ud ini adalah riwayat yang paling shahih. 

Kedua: pembahasan nahwu Syaikh Muhammad Amin al-Harari menjelaskan 

aspek bahasa seperti masalah nahwu dalam sample hadis di atas Syaikh Muhammad 

Amin al-Harari memberikan penjelasan terhadap lafadz   (ألا  ) , syaikh menjelaskan 

perbedaan jenis dan makna pada huruf  ( ألا )  sebagai berikut : 

1. Dengan tanpa ditasydid (huruf ard’): yakni menunjukkan permintaan dengan cara 

halus  

2. Dengan ditasydid (huruf takhdidh): yakni menunjukkan permintaan memaksa 

Penjelasan tentang perbedaan jenis huruf dan makna pada huruf   (ألا  )  ini juga di 

jelaskan oleh syaikh thahir yusuf al khatib dalam kitab al mu’jam mufassol fi al I’rob. 

(Al-Khatib, 1991) 

Ketiga: uraian lafadz ( tahlil lafdzi ) dalam hadis ini Syaikh Muhammad Amin al-

Harari menjelaskan makna pada lafadz     (الباءة  ) adapun makna lafadz tersebut adalah bekal 

nikah yang meliputi mahar, nafkah. Syaikh Muhammad Amin al-Harari juga menjelaskan 

bahwa pada lafadz tersebut terdapat empat macam model bacaan yakni : dengan dibaca 

panjang serta diakhiri huruf ha (    الباءة )     ini bacaan yang paling fasih dikalangan orang arab, 



AL-ISNAD: Journal of Indonesian Hadist Studies, Vol. 6 No. 2 Desember 2025 
Hifdhul Ulum, Mohammad Anang Firdaus 

Analisis Metode Syarah Hadis… | 167  

 

dibaca pendek serta diakhiri huruf ha’   (الباة  ) , dibaca panjang tanpa huruf ha’   (الباء)  dibaca 

panjang dengan dua huruf ha’  (الباهة ) . 

Keempat: penjelasan permasalahan fiqh, dalam hadis ini Syaikh Muhammad Amin 

al-Harari menjelaskan kandungan hukum fiqh karena sample hadis diatas menjelaskan 

tentang hukum pernikahan, kandungan hadis diatas menurut an nawawi adalah 

kesunnahan untuk menikahi perempuan yang masih muda. 

Kelima: tahrij hadis, Syaikh Muhammad Amin al-Harari mencantumkan tahrij 

hadis pada kitab-kitab induk hadis seperti shahih al bukhari, sunan abi daud dan selainnya, 

akan tetapi pada tahrij hadis Syaikh Muhammad Amin al-Harari penyebutannya berbeda 

dengan para syaarih yang lain, dalam kitabnya Syaikh Muhammad amin menyebutkan 

dengan lafadz  (و شارك المؤلف في رواية هذا الحديث  )  tidak mengguanakan lafadz  (  اخرجه / خرجه

  ) seperti ulama yang lain. Dan dalam hadis   diatas peneliti melakukan pengecekan ulang 

terhadap ungkapan Syaikh Muhammad Amin al-Harari bahwasannya hadis diatas 

diriwayatkan dalam tiga kitab induk hadis yakni sunan abi daud, sunan ibnu majah, dan 

sunan nasa’i. setelah melakukan pengecekan peneliti menemukan hadis yang sama dalam 

tiga kitab yang telah disebutkan. 

Adapun redaksi hadis yang ada dalam kitab sebagai berikut: 

Sunan ibnu majah nomor hadis 1845: 

: كنت مع عبد الله بن مسعود بمنى . فخلا به عثمان . فجلست قريبا منه . فقال له عثمان  عن علقمة بن قيس قال

هل لك أن أزوجك جارية بكرا تذكرك من نفسك بعض ما قد مضى ؟ فلما رأى عبد الله أنه ليس له حاجة سوى 

هذا أشار إلي بيده . فجئت وهو يقول لئن قلت ذلك لقد قال رسول الله صلى الله عليه و سلم ) يا معشر الشباب من 

  .   استطاع منكم الباءة فليتزوج . فإنه أغض للبصر وأحصن للفرج . ومن لم يستطع فعليه بالصوم فإنه له وجاء (

(Al-Qazwini, 1965) 

 

Sunan abu daud nomor hadis 2048: 

مَّ 
َ
فَل هُ 

َ
فَاسْتَخْلا عُثْمَانُ  قِيَهُ 

َ
ل إِذْ  بِمِنًى  مَسْعُودٍ  بْنِ   ِ عَبْدِ اللهَّ مَعَ  مْشِى 

َ
ى لأ ِ

إِن   
َ
قَال قَمَةَ 

ْ
عَل هُ  عَنْ 

َ
ل يْسَتْ 

َ
ل نْ 

َ
أ  ِ عَبْدُ اللهَّ ى 

َ
رَأ ا 

ا بِجَ حْمَنِ  عَبْدِ الرَّ بَا 
َ
أ يَا  جُكَ  نُزَو ِ  

َ
لا
َ
أ عُثْمَانُ  هُ 

َ
ل  
َ
فَقَال فَجِئْتُ  قَمَةُ 

ْ
عَل  يَا 

َ
لِى تَعَال  

َ
قَال مِنْ  حَاجَةٌ  يْكَ 

َ
إِل هُ يَرْجِعُ 

َّ
عَل
َ
ل رٍ 

ْ
بِك رِيَةٍ 

  ِ  اللهَّ
َ
قَدْ سَمِعْتُ رَسُول

َ
تَ ذَاكَ ل

ْ
ئِنْ قُل

َ
ِ ل  عَبْدُ اللهَّ

َ
نْتَ تَعْهَدُ فَقَال

ُ
 » مَنِ اسْتَطَاعَ   -صلى الله عليه وسلم-نَفْسِكَ مَا ك

ُ
يَقُول

بَاءَةَ  
ْ
ال مُ 

ُ
فَإِ مِنْك وْمِ  بِالصَّ يْهِ 

َ
فَعَل مْ 

ُ
مِنْك يَسْتَطِعْ  مْ 

َ
ل وَمَنْ  فَرجِْ 

ْ
لِل حْصَنُ 

َ
وَأ بَصَرِ 

ْ
لِل غَضُّ 

َ
أ فَإِنَّهُ  يَتَزَوَّجْ 

ْ
وِجَاءٌ « فَل هُ 

َ
ل -Al)   .نَّهُ 

Sijistani, 1996) 

 Sunan an nasa’i nomor hadis 3028 : 

 عن  
َ
قَال  ِ مْ   عَبْدِ اللهَّ

َ
يَتَزَوَّجْ وَمَنْ ل

ْ
فَل بَاءَةَ 

ْ
ال مْ 

ُ
مِنْك مَنْ اسْتَطَاعَ  مَ 

َّ
يْهِ وَسَل

َ
عَل  ُ ى اللهَّ

َّ
ِ صَل  اللهَّ

ُ
نَا رَسُول

َ
ل  
َ
يْهِ   قَال

َ
فَعَل يَسْتَطِعْ 

هُ وِجَاءٌ 
َ
وْمِ فَإِنَّهُ ل  (Al-Nasa'i, 1991) .بِالصَّ

Adapun komposisi Syarah muqarin dalam hadis diatas yang dicantumkan Syaikh 

Muhammad Amin al-Harari dalam kitabnya mencakup 2 hal : 
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Tabel 2 . komposisi Syarah hadis muqarin dalam kitab al-Kaukab al-Wahhaj 

Syarah Sahih Muslim ibn al-Hajjaj karya Syaikh Muhammad Amin al-Harari 

Bentuk Syarah 

hadis dan penerapannya 
Syarah hadis Matn hadis 

Perbandingan lafadz hadis  

  :  وقع كذا :الحافظ قالقال الشارح 

 وفي الروايات، أكثر في لفظ )بمنى(

 عن أنيسة أبي بن زيد رواية

 )بالمدينة( حبان ابن عند الأعمش

 بلفظ هنا  ما  والصواب شاذة، وهي

 . بمنى

وَأبَُو   التَّمِيمِيُّ  يَحْيىَ  بْنُ  يَحيىَ  حدَّثنا 

الْعلَاءِ  بْنُ  دُ  وَمُحَمَّ شَيبَةَ  أبَيِ  بْنُ  بَكْرِ 

مُعَاويةَ   أبَيِ  عَنْ  جَمِيعًا   . الْهَمْداَنيُِّ

مُعَاويَةَ،   أبَُو  أخَبرََنَا  لِيَحْيىَ(.  )وَاللًّفْظُ 

عَنْ  اهِيمَ،  إِبرَّ عَنْ  الأعَْمَشِ،  عَنِ 

عَبْدِ اللهِ   مَعَ  أمَْشِي  كُنْتُ  قَال:  عَلْقَمَةَ، 

ثهُُ.   يحَُد ِ مَعهَُ  فَقاَمَ  عثُمَانُ.  فلََقِيهَُ  بِمِنىً. 

حْمَنِ!  الرَّ عَبْدِ  أبََا  يَا  عُثمَانُ:  لَهُ  فَقَال 

جُكَ جَارِيَةً شَابَّة لَعلََّهَا ِ رُكَ  ألَا نزَُو   تذُكَ ِ

 : قَالَ  ؟ زَمَانكَِ  مِنْ  مَضَى مَا بَعْضَ 

ِ  عَبْدُ  فَقَالَ   قَالَ  لَقدَْ  ذاَكَ، قلُْتَ  لَئنِْ  : اللَّّ

ِ  رَسُولُ  لَنَا ُ  صَلَّى اللَّّ  : وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّّ

 اسْتطََاعَ  مَنِ  الشَّبَابِ، مَعْشَرَ  يَا "

جْ، ؛ الْبَاءَةَ  مِنْكمُُ   أغََضُّ  فَإنَِّهُ  فلَْيَتزََوَّ

 لمَْ  وَمَنْ  لِلْفرَْجِ، وَأحَْصَنُ  لِلْبَصَرِ،

وْمِ  فَعلََيْهِ  ؛ يَسْتطَِعْ   لَهُ  فَإنَِّهُ  ؛ بِالصَّ

 وِجَاءٌ. 

Perbandingan pendapat 

ulama dalam memahami 

hadis 

 أصحابنا عند  والشاب :النووي وقال

 سنة، الثلاثين يجاوز ولم بلغ من هو

 إلى  حدث :له يقال :القرطبي وقال

 اثنين إلى شاب ثم عشرة ست

 ذكره وكذا كهل ثم وثلاثين

 المالكي شاس ابن وقال  الزمخشري،

 وإنما أربعين، إلى  :الجواهر في

 الغالب لأن بالخطاب الشباب خص

 النكاح إلى  فيهم الداعي قوة وجود

 المعنى كان وإن الشيوخ بخلاف

 الكهول في السبب وجد إذا معتبرًا

 أيضًا. والشيوخ

Dalam menSyarah hadis kitab Sahih Muslim Syaikh Muhammad Amin al-Harari 

dengan metode muqarin beliau mencantumkan 2 model Syarah muqarin sebagai berikut, 

adapun komposisi Syarah muqarin hadis diatas dan ulasan bagan diatas sebagai berikut: 

Pertama: muqaranah lafdzi al hadis (perbandingan lafadz), dalam menSyarah 

hadis diatas Syaikh Muhammad Amin al-Harari mencantumkan perbedaan lafadz hadis 

dengan mengutip perkataan al-Hafidz ibn Hajar al-Asqalani bahwasanya ada perbedaan 

disebagian riwayat seperti riwayat zaid bin abi unaisah yang menggunakan redaksi lafadz 

(بالمدينة )  akan tetapi riwayat yang menggunakan redaksi ini dihukumi syadz. adapun 

kebanyakan periwayatan hadis diatas menggunakan lafadz  (بمنى) . 

Kedua: muqaranah antara pendapat ulama (perbandingan pendapat ulama), dalam 

menSyarah hadis diatas Syaikh Muhammad Amin al-Harari mencantumkan perbedaan 

pendapat ulama dalam memberi batasan dan pemahaman dalam kata   (الشاب  ) , adapun 

perbedaan pendapat ulama sebagai berikut : 

1. Menurut Imam an-Nawawi penganut madzhab syafi’i seseorang bisa disebut   (الشاب  )  

pemuda, itu ketika dia sudah baligh dan usianya belum melewati tiga puluh tahun. 

2. Menurut Imam al-Qurthuby penganut madzhab maliki seseorang bisa disebut   (الشاب   )  

pemuda, itu ketika usianya mencapai dua puluh tahun sampai tiga puluh tahun. 

3. Ibnu Syas al-Maliki seseorang bisa disebut (  لشاب) ا  pemuda,  itu ketika usianya belum 

melewati empat puluh tahun. 
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4. Imam Zamahsyari penganut madzhab hanafiyah seseorang bisa disebut   (الشاب  )  

pemuda, itu ketika usianya mencapai dua puluh tahun sampai tiga puluh tahun. 

Kelebihan dan Kekurangan 

Adapun kelebihan dari kitab ini adalah memperkaya wawasan pembaca, 

mendorong sikap toleransi, dan menyajikan keragaman pendapat ulama beserta berbagai 

model hadis. Dan adapun kekurangan dari penulisan kitab ini adalah penyajian Syarah 

hadis yang sangat menjabar dari berbagai aspek fan ilmu sehingga terkadang terkesan 

membingungkan bagi orang yang baru belajar turast.. 

 

KESIMPULAN 

Syaikh Muhammad Amin al-Harari adalah ulama yang terkenal menguasai 

berbagai bidang ilmu agama khususnya ilmu hadis, banyak kontribusi yang beliau 

sumbangkan baik dari segi riwayah maupun diroyah dan beliau banyak melahirkan karya-

karya kitab hadis dan musthalah hadis, salah satu buah karya monumental beliau dalam 

hadis adalah kitab al-Kaukab al-Wahhaj wa ar-Raud Bahhaj fi Syarahi Sahih Muslim bin 

Hajjaj, kitab ini menjelaskan secara detail hadis-hadis dalam kitab Sahih Muslim. Dalam 

penulisan kitab Syarah hadis terdapat berbagai macam metode yang disajikan dan 

digunakan para ulama hadis seperti an nawawi yang menuliskan kitab al-Minhaj Syarah 

Sahih Muslim bin Hajjaj dengan metode muqarin. Sedangkan metode Syarah hadis yang 

digunakan Syaikh Muhammad Amin al-Harari dalam kitabnya adalah penggabungan 

antara metode tahlili dan muqarin, serta komposisi yang digunakan dalam  Syarah hadis 

tahlili mencakup lima hal : pertama penjelasan perawi hadis, penjelasan bahasa / nahwu, 

penjelasan masalah fiqh, uraian lafadz (tahlil al lafdzi), tahrij hadis. Sedangkan komposisi 

pada Syarah hadis muqarin mencakup dua hal: pertama perbandingan lafdz hadis, kedua 

perbandingan pendapat ulama dalam memahami hadis. 
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